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ABSTRAK 

Erda Pallentin /222021005/ 2026/ Pengaruh Penerapan Whistleblowing 

System dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) (Studi Kasus Pada Perumda Tirta Musi Palembang) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan whistleblowing 

system dan pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian berjumlah 582 pegawai, dengan sampel sebanyak 78 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 

digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji F 

dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan penerapan 

whistleblowing system dan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) pada Perumda Tirta Musi. Secara parsial, 

penerapan whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud). Pengendalian internal juga berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud).Temuan ini menunjukkan bahwa semakin efektif 

penerapan whistleblowing system dan pengendalian internal, maka semakin tinggi 

tingkat pencegahan kecurangan dalam organisasi. 

Kata Kunci: Whistlebloeing System, Pengendalian Internal, Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) 
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ABSTRACT 

Erda Pallentin / 222021005 / 2026 / The Effect of Implementing the 

Whistleblowing System and Internal Control on Fraud Prevention (A Case 

Study at Perumda Tirta Musi Palembang) 

This study aims to analyze the influence of whistleblowing system implementation 

and internal control on fraud prevention. The study uses a quantitative approach 

with a survey method. The population consists of 582 employees, with a sample of 

78 respondents selected using purposive sampling technique. The data used is 

primary data obtained through questionnaires. The data analysis technique uses 

multiple linear regression analysis with F-test and t-test. The results show that 

simultaneously, whistleblowing system implementation and internal control have 

a significant effect on fraud prevention at Perumda Tirta Musi. Partially, 

whistleblowing system implementation has a significant effect on fraud 

prevention, and internal control also has a significant effect on fraud prevention. 

The findings indicate that the more effective the implementation of whistleblowing 

system and internal control, the higher the level of fraud prevention in the 

organization. 

Keyword: Whistleblowing System, Internal Control, Fraud Prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan (fraud) menjadi hal yang tidak terelakkan bagi perusahaan di 

era globalisasi. Perusahaan milik negara maupun swasta menghadapi risiko 

yang sama. Isu ini menarik perhatian publik dan media. Kecurangan akuntansi 

mencerminkan upaya memperoleh keuntungangan pribadi dengan memperoleh 

keuntungan pribadi dengan cara yang tidak sah dan tidak amanah. Tindakan ini 

mencakup manipulasi, pemalsuan catatan akuntansi, penghapusan informasi 

dalam laporan keuangan secara sengaja, serta penerapan prinsip akuntansi yang 

keliru secara sengaja. Pihak lain dirugikan akibat praktik tersebut. (Sutisna & 

Intan, 2021). 

Kecurangan terjadi ketika seseorang memperoleh keuntungan dengan 

menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan. Upaya pencegahan 

merupakan langkah paling efektif untuk meminimalkan kerugian akibat 

tindakan tersebut. Organisasi perlu memeberikan sanksi tegas kepada pelaku 

kecurangan agar menimbulkan efek jera dan mencegah terulangnya kejadian 

serupa. Selain menekan angka kecurangan, pencegahan juga memberikaan 

manfaat besar bagi keberlangsungan perusahaan (Betri, 2022:197). 

Pencegahan kecurangan merupakan tindakan atau langkah yang 

dilakukan untuk menolak dan menghambat segala bentuk perilaku curang yang 

dilakukan oleh pegawai, karena dapat merugikan organisasi atau perusahaan. 

Tujuan dari pencegahan ini adalah untuk memastikan kecurangan tidak terjadi 
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didalam perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dan reputasinya 

semakin meningkat (Nugroho, 2019).  

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah langkah yang dilakukan untuk 

menghindari terjadinya tindakan curang yang bisa merugikan banyak pihak. 

Dalam pengelolaan organisasi atau perusahaan, upaya pencegahan dapat 

dilakukan dengan menanamkan nilai moral pada individu, memperkuat 

komitmen organisasi, serta menerapkan sistem pelaporan pelanggaran 

(whistleblowing system). 

Whistleblowing system merupakan salah satu alat penting dalam upaya 

pencegahan kecurangan. Sistem ini menyediakan sarana bagi individu untuk 

menyampaikan laporan terkait dugaan fraud atau pelanggaran lainnya kepada 

pihak yang berwenang tanpa takut menghadapi dampak negatif. Wistleblowing 

system yang berjalan dengan baik dapat mendorong keberanian individu untuk 

melapor, serta membantu organsasi dalam mendeteksi dan menangani fraud 

sejak dini (Widyawati dkk., 2023). 

Whistleblowing system merupakan salah satu bentuk penegakan aturan 

yang disediakan sebagai media bagi karyawan maupun pihak luar perusaahan 

untuk melaporkan tindakan kecurangan yang berpotensi merugikan prusahaan 

(Trijayanti dkk., 2021). Menurut Puspita (2021), whistleblowing system 

diartikan sebagai tindakan mengungkap pelanggaran hukum, perilaku tidak etis, 

atau tindakan tidak bermoral yang dapat merugikan organisasi atau para 

pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh individu dalam organisasi dan 
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disampaikan kepada pihak berwenang atau pimpinan yang berwenang untuk 

menindaklanjuti laporan tersebut. 

Whistlwblowing system dapat diartikan sebagai tindakan pengungkapan 

oleh karyawan terhadap informasi yang diyakini mengandung pelanggaran 

hukum, peraturan, pedoman profesional, kesalahan prosedur, tindak korupsi, 

penyalahgunaan wewenang, atau hal-hal yang mebahayakan keselamatan publik 

maupun lingkungan kerja. Sistem whistlewblowing yang berjalan secara efektif 

maupun mendorong partisipasi baik dari karyawan maupun masyarakat untuk 

lebih berani melaporakan kecurangan, sehingga membantu dalam upaya 

pencegahan dan pengurangan kasus fraud (Alfian dkk., 2018). 

Pencegahan kecurangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah pengendalian internal. Pengendalian internal merupakan proses 

yang dirancang secara sistematis dan diterapkan oleh pihak-pihak yang 

bertanggung jawab dalam tata kelola, termasuk manajemen dan persoal lainnya, 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan tersebut mencakup kedalam laporan 

keuangan, efisiensi operasional, serta kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku. Jika lapoaran disusun dengan benar,maka kemungkinan adanya 

kecurangan dapat terdeteksi oleh manajemen, termasuk jika tindakan curang 

dilakukan oleh manajemen itu sendiri. Hal ini dimungkinkan karena kecurangan 

sering kali memanfaatkan kelemahan dalam sistem akuntansi dan penegndalian 

internal (Kuntadi, 2019:94). 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan seluruh personel dalam suatu entitas, yang 
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dirancang untuk memberikan keyakinann dan menandai terhadap pencapaian 

tiga tujuan uama, yaitu keandalan laporan keuangan, efektivitas serta efesiensi 

operasional, dan kepatuhan terhadap peraturan serta hukum yang berlaku. 

Pengendalian internal merupakan salah satu upaya penting dalam 

mencegah terjadinya kecurangan, karena berfungsi untuk mengarahkan, 

memantau, dan mengevaluasi pemanfaaatan sumber daya di lingkungan 

pemerintahan (Andari & Ismatullah, 2019). Penerapan sistem pnegendalian 

internal yang kuat disetiap istensi pemerintah sangat diperlukan guna mencegah 

tindakan fraud. Sistem ini mencakup berbagai kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi, seperti keandalan 

pelaporan keuangan, serta peningkatan efektivitas dan efesisensi operasional. 

Dengan pengendalian internal yang efektif, potensi kecurangan dapat dicegah, 

dideteksi, dan diperbaiki secara lebih cepat (Ramlah dkk., 2023). 

Berdasarkan penelitian (R Mutiningrum, 2023) menyatakan bahwa audit 

internal, pengendalian internal, dan whistleblowing system berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Ketiga faktor ini memiliki peran penting 

dalam mendeteksi dan mencegah fraud dalam organisasi. Implementasinya yang 

efektif dapat meningkatkan kemampuan pencegahan fraud, sehingga hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk strategi pencegahan fraud yang lebih 

efektif. 

Anggraini dan Malini (2021) menyatakan bahwa whistleblowing system, 

sistem pengendalian internal, budaya organisasi, dan keadilan organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Penelitian 
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ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari 

147 responden Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Pekerjaan Umum 

Provinsi Kalimantan Timur. Analisis data dilakukan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan bantuan AMOS dan SPSS. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2019) menunjukkan 

bahwa secara parsial pengendalian internal, audit internal, risk-based audit, dan 

komite audit berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Sementara itu, whistleblowing system secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh (I Wardana dkk., 2017). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian internal, whistleblowing system, dan 

moralitas aparat berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Penelitian kuantitatif 

ini menggunakan data primer dari 69 responden PNS di Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Buleleng, dengan analisis regresi linier berganda menggunakan 

SPSS 24.0. Hasilnya menunjukkan ketiga faktor tersebut berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. 

Fenomena dugaan korupsi di Perumdam Tirta Darma Ayu Kabupaten 

Indramayu yang melibatkan aliran dana sekitar Rp2 miliar mengindikasikan 

adanya kelemahan dalam pengendalian internal serta belum optimalnya 

penerapan mekanisme pelaporan internal (whistleblowing system). Kasus ini 

mencerminkan bahwa sistem pengawasan dan pelaporan yang tidak berjalan 

secara efektif dapat meningkatkan risiko terjadinya kecurangan (fraud) di 

lingkungan PDAM. Oleh karena itu, penguatan pengendalian internal yang 
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memadai serta penerapan whistleblowing system yang aman dan terpercaya 

menjadi instrumen penting dalam upaya pencegahan kecurangan pada badan 

usaha milik daerah yang bergerak di bidang pelayanan publik 

(Suaradermayu.com, 2021). 

Dugaan penyimpangan anggaran perjalanan dinas pada PDAM Makassar 

periode 2022–2024 yang dilaporkan ke Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan 

mengindikasikan kelemahan pengendalian internal serta belum optimalnya 

penerapan whistleblowing system. Penggunaan anggaran yang tidak sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi PDAM berpotensi menimbulkan kerugian 

keuangan perusahaan, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kecurangan 

(fraud). Munculnya laporan dari pihak eksternal mencerminkan bahwa 

mekanisme pelaporan internal belum berfungsi secara efektif sebagai sarana 

pencegahan dan deteksi dini kecurangan (Detik.com, 2024). 

Permasalahan pada PDAM Tirta Musi Palembang masih terlihat dalam 

aspek pelayanan dan pengelolaan operasional. Distribusi air bersih mengalami 

gangguan sehingga pengaliran dilakukan secara bergilir dan tidak berlangsung 

selama 24 jam akibat menurunnya produksi air saat musim kemarau. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kapasitas produksi belum mampu memenuhi kebutuhan 

pelanggan, sehingga mengindikasikan belum optimalnya pengendalian internal 

dalam pengelolaan operasional. Secara objektif, hal tersebut mencerminkan 

adanya kelemahan dalam sistem pengendalian yang berpotensi menimbulkan 

permasalahan, termasuk kecurangan (fraud). Secara subjektif, kondisi ini juga 

menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan dan pelaporan, termasuk 
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whistleblowing system, belum berjalan secara maksimal dalam mendeteksi 

permasalahan secara dini (Antaranews, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asisten Pengawasan Umum 

Perumda Tirta Musi Palembang, Ibu Efriliana, diketahui bahwa penerapan 

Whistleblowing System (WBS) telah berjalan sebagai sarana pelaporan dugaan 

pelanggaran di lingkungan perusahaan. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala, seperti belum optimalnya pemanfaatan sistem oleh 

pegawai serta masih adanya keraguan dalam menyampaikan laporan karena 

faktor keamanan dan kerahasiaan pelapor. Selain itu, tidak semua pegawai 

memahami secara menyeluruh mekanisme pelaporan yang telah ditetapkan, 

sehingga penggunaan WBS belum maksimal. 

Meskipun Peraturan Direksi mengenai WBS telah ditetapkan sejak 15 

Agustus 2022 oleh Direktur Utama, Bapak Andi Wijaya Adani, dan telah 

dikelola oleh Tim Pengelola WBS di bawah unit pengawasan internal, 

efektivitas sistem ini sebagai alat deteksi dini (early warning system) masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan WBS belum 

sepenuhnya mampu mendukung penguatan pengendalian internal dalam 

mencegah potensi kecurangan (fraud). Diperlukan peningkatan sosialisasi, 

jaminan perlindungan pelapor, serta optimalisasi pengelolaan sistem agar WBS 

dapat berfungsi secara efektif dalam mendukung tata kelola perusahaan yang 

baik. Oleh karena itu, fenomena ini sangat relevan sebagai dasar penelitian 

mengenai pengaruh WBS dan pengendalian internal terhadap upaya 

pencegahan kecurangan di Perumda Tirta Musi Palembang. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Whistleblowing System dan 

Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Whistleblowing System dan Pengendalian Internal 

terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)? 

2. Bagaimana Pengaruh Whistleblowing System terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud)? 

3. Bagaimana Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan 

Kecuranagan (Fraud)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui secara bersamaan Penerapan Whhitleblowing System 

dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

2. Untuk Mengetahui Penerapan Whistleblowing System terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

3. Untuk Mengetahui Penerapan Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud). 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:  

1. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini, peneliti dapat memahami dan dapat menambah 

wawasan dalam pengguanaan Whistleblowing System dan Pengendalian 

Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi, 

pertimbangan, dan masukan dalam menyikapi fenomena kecurangan 

akuntansi terkait dengan pengaruh whistleblowing system dan 

pengendalian internal pada Perumda Tirta Musi Palembang. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi sumber informasi dan 

referensi yang bermanfaat bagi pembaca dan juga dapat membantu bagi 

peneliti yang akan mealakukan penelitian selanjutnya, serta dapat 

menyempurnakannya. 
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